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       Skripsi yang berjudul “Analisis Hukum Islam Terhadap Praktik Jual Beli 
Makanan dan aplikasi Go-Food” merupakan penelitian yang bertujuan untuk 
menjawab pertanyaan: Bagaimana praktik jual beli makanan dan aplikasi Go-
Food dan Bagaimana analisis hukum Islam terhadap praktik jual beli makanan 
dan aplikasi Go-Food. 
       Skripsi ini merupakan hasil penelitian yang dihimpun melalui wawancara, 
dokumentasi, dan observasi lalu data tersebut dianalisis dengan menggunakan 
metode analisis deskriptif melalui pola pikir deduktif yakni menguraikan teori 
jual beli dan salam untuk menganalisis jual beli makanan melalui aplikasi Go-
Food di PT. Go-Jek. Cabang Surabaya.  
       Hasil penelitian menyimpulkan bahwa praktik akad jual beli makanan dan 
aplikasi Go-Food belum terlaksana dengan baik karena adanya ketentuan diluar 
kesepakatan awal yang dilakukan oleh pihak driver ketika makanan yang dipesan 
oleh pembeli terjadi perubahan harga namun pihak driver tidak konfirmasi 
terlebih dahulu ke pembeli apakah transaksi tersebut tetap berlanjut atau 
dibatalkan. Yang menurut hukum Islam, praktik jual beli tersebut tidak sah 
ketika driver tidak konfirmasi adanya perbedaan harga dan dikatakan sah jika 
driver konfirmasi adanya perbedaan harga dan konsumen memilih untuk 
melanjutkan jual beli tersebut.  
       Pada akhir penulisan skripsi ini penulis menyarankan kepada pihak-pihak 
yang melakukan akad, kepada kantor Go-Jek disarankan untuk memberikan note 
di aplikasi bahwa perkiraan harga pada aplikasi merupakan harga sementara yang 
bisa berubah dan harga yang valid merupakan harga struk yang sudah di masukan 
driver saat sesudah memesan dan mendapatkan nota agar konsumen dan driver 
sama-sama mengetahui dan tidak ada pihak yang merasa dirugikan. Kepada 
Driver disarankan jika ada perbedaan harga antara aplikasi dan nota mohon untuk 
dikonfirmasikan ke pelanggan terlebih dahulu meskipun harga tersebut rendah 
namun lebih baik dikonfirmasikan agar tidak terjadi ketidakrelaan. Dan untuk 
konsumen agar lebih teliti lagi bahwa harga estimasi yang berada di aplikasi 
merupakan harga sementara yang bisa berubah-ubah. 
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 PENDAHULUAN  
A. Latar Belakang Masalah 
       Manusia adalah makhluk sosial yang dalam hidupnya memerlukan 
adanya manusia lain yang bersama-sama hidup dalam tempat setiap orang 
melakukan perbuatan dalam hubungannya dengan orang lain.
1
 
       Hubungan antar manusia sebagai makhluk sosial ini dalam Islam dikenal 
dengan istilah muamalat.2 Di antara bentuk muamalat misalnya jual beli, 
gadai, pemindahan hutang, sewa-menyewa, dan lain sebagainya. Salah satu 
bidang muamalat yang paling sering dilakukan adalah jual beli. Jual beli 
dapat diartikan tukar menukar suatu barang dengan barang lain atau uang 
dengan barang atau sebaliknya dengan syarat-syarat tertentu.
3
 Manusia 
individu maupun kelompok dalam lapangan ekonomi atau bisnis di satu sisi 
diberi kebebasan untuk mencari kebebasan untuk mendapatkan keuntungan 
yang sebesar-besarnya. Namun, disisi lain, ia terikat dengan hukum Islam, 




       Dalam jual beli, Islam juga telah menetapkan aturan-aturan hukumnya 
seperti yang telah dianjurkan oleh Rasulullah saw, baik mengenai rukun, 
                                                             
1





 Khabib Basori, Muamalat  (Yogyakarta: Pustaka Islam Mandiri, 2007), 1. 
4
 Yusuf al-Qardawi, Norma dan Etika Islam terj Zainul Arifin dan Dahlan Husain, (Jakarta: Gema 
Insani Press, 1997), 51. 
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syarat maupun bentuk jual beli yang diperbolehkan ataupun yang tidak 
diperbolehkan. Dalam lapangan jual beli yang semakin berkembang tentunya 
antara si penjual dengan si pembeli harus lebih hati-hati dalam melakukan 
transaksi jual beli. Nabi menghimbau agar akad jual beli penetapan harga 
disesuaikan dengan harga yang berlaku di pasaran secara umum. Unsur pokok 
dalam akad jual beli, adanya ijab dari pihak penjual dan qabul dari pihak 
pembeli. Dalam Islam jual beli yang dilakukan harus dijauhkan dari subhat, 
garar ataupun riba. Seperti yang telah difirmaankan oleh Allah Swt. dalam 




…. َاِبّرلا َامَّرَحَو َاعْي َبْلا ُاَّللّا اَّلَحَأَو... 
              Artinya :‛....Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan     
mengharamkan riba....‛. (QS.Al-Baqarah:275) 
 
       Alquran menjelaskan bahwa hukum jual beli tersebut dihalalkan oleh 
Allah SWT selagi tidak mengandung unsur riba, Karena riba itu sendiri 
diharamkan. Dalam jual beli juga harus berdasarkan kerelaan dari kedua 
belah pihak, tidak boleh menggunakan cara yang telah dilarang dalam 
Alquran dan as-Sunnah. 
       Oleh karena itu, nilai-nilai syariah mengajak seorang muslim untuk 
menerapkan konsep penetapan harga dalam kehidupan ekonomi, menetapkan 
harga sesuai dengan nilai yang terkandung dalam barang tersebut. Dengan 
adanya penetapan harga, maka akan menghilangkan praktik penipuan, serta 
                                                             
5
 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahan Edisi Baru (Surabaya: 
Mekar Surabaya, 2004), 58. 





































       Dalam jual beli terdapat syarat dan rukun yang harus dipenuhi oleh 
kedua belah pihak. Adapun syarat yang harus dipenuhi yaitu syarat 
terjadinya akad (in’iqad), syarat sahnya akad, syarat terlaksananya akad 
(nafadz) dan syarat lujum. Tujuan adanya syarat tersebut antara lain untuk 
menghindari pertentangan di antara manusia, menjaga kemaslahatan orang 
yang sedang akad, untuk menghindari jual beli gharar (terdapat unsur 
penipuan), dan lain-lain.  
       Selain syarat jual beli yang harus dipenuhi ada juga rukun jual beli yang 
harus dipenuhi oleh kedua belah pihak yaitu, a>qid, s}i>ghat, ma’qu>d ‘alaih. 
       Dalam jual beli pesanan  terdapat beberapa macam yaitu jual beli dengan 
akad  salam dan  jual beli dengan akad istisna’. Akad salam merupakan jual 
beli sesuatu dengan kriteria tertentu dengan pembayaran dan penerimaan 
sekarang.
7
 Dengan akad salam pembeli dapat memesan barang sesuai kriteria 
yang diinginkan dan harga yang disepakati diawal antara kedua belah pihak. 
       Dewasa ini, praktik jual beli sangat beragam, keberagaman itu terjadi 
dikota-kota besar di wilayah Indonesia dalam hal jual beli makanan melalui 
jasa pengantaran kurir atau yang biasanya disebut dengan Go-Food.  
       Go-Food adalah  layanan pesan antar makanan menggunakan jasa Go-
Jek. Pemesanan cukup membuka aplikasi Go-jek lalu memilih layanan Go-
                                                             
6
 Abdul Sami’ Al-Misri, Pilar-pilar Ekonomi Islam Cet. Ke-1 (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
2006), 95. 
7
 Achmad Zaeni Dahlan, Ringkasan Fiqh Sunnah, (Depok: Senja Media Utama, 2017), 615. 

































Food. Pilih kategori makanan yang hendak dipesan atau cari rekomendasi 
tempat makan yang ada di sekitar tempat anda berada jika bingung hendak 
memesan apa. Pilih menu makanan yang ada, ketika alamat pengantaran 
dalam sekejap layer gawai akan menampilkan sejumlah angka yang harus 
dibayarkan. Jika semua sudah sesuai dengan yang ingin dipesan, Go-Jek akan 
mencarikan pengemudi yang berada di sekitar tempat pesanan tersebut.
8
 
       Dalam aplikasi tersebut juga disuguhkan harga-harga sesuai dengan 
kebutuhan kita, mulai dari harga yang murah sampai harga yang mahal. 
Namun harga dalam apilaksi tersebut bisa berubah dengan sewaktu-waktu 
sesuai dengan pihak restoran yang bersangkutan.  
       Biasanya pihak restoran merubah harga karena pihak restoran belum  
memasukkan biaya service fee yang sudah menjadi ketentuan pihak Go-Jek  
dan biaya pajak yang belum dimasukkan dalam aplikasi tersebut. Seperti 
halnya restoran Belut H.Poer untuk 1 porsi belut yang semula harganya 
20.000 menjadi 29000 per porsi diluar biaya ongkos kirim, karena biaya 
ongkos kirim sudah ditetapkan diawal dan tidak bisa berubah.  
       Mencermati perkembangan terkait masalah diatas, penulis tertarik untuk 
menulis sebuah judul skripsi ‚ Analisis Hukum Islam Terhadap Praktik Jual 




                                                             
8 Go-Jek, “Layanan Go-Food”,dalam https:// www.go-jek.com. Diakses pada tanggal 16 
September 2017.  

































B. Identifikasi Masalah dan Batasan Masalah 
       Dari uraian latar belakang masalah yang telah dijelaskan di atas , dapat 
diidentifikasi beberapa masalah yang berkaitan dengan praktek jual beli 
makanan dan aplikasi Go-Food sebagai berikut : 
1. Perkiraan harga produk Go-Food. 
2. Sistem pembayaran  tunai melalui produk Go-Food PT Go-Jek Indonesia. 
3. Ketidakpuasan pelanggan. 
4. Driver yang tidak konfirmasi kenaikan harga pada pembeli 
5. Restoran tidak merubah harga  
6. Praktik jual beli makanan antara pembeli dan driver Go-Jek. 
7. Analisis hukum islam terhadap praktik jual beli makanan dan aplikasi Go-
Food. 
       Agar kajian ini bisa tuntas maka penulis membatasi penelitian ini hanya 
pada dua masalah saja , yaitu : 
1. Praktik jual beli makanan dan aplikasi Go-Food. 
2. Analisis hukum Islam terhadap praktik jual beli makanan dan  aplikasi 
Go-Food. 
 
C. Rumusan Masalah 
       Dari identifikasi masalah dan pembatasan masalah, penulis ingin 
merumuskan permasalahan yang menjadi fokus kajian terhadap praktik jual 
beli makanan melalui aplikasi Go-Food sebagai berikut: 
 

































1. Bagaimana praktik jual beli makanan dan aplikasi Go-Food ? 
2. Bagaimana analisis hukum Islam terhadap praktik jual beli makanan dan  
aplikasi Go-Food? 
 
D. Kajian Pustaka 
       Kajian pustaka adalah deskripsi tentang kajian atau penelitian yang 
sudah pernah dilakukan di seputar masalah jual beli dengan perkiraan harga 
yang diteliti sehingga terlihat jelas bahwa kajian yang sedang dilakukan ini 
bukan merupakan pengulangan atau duplikasi dari kajian penelitian tersebut.
9
 
       Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Agus Purnomo dalam karya 
skripsi pada tahun 2013 dengan judul ‚Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual 
Beli Tiket Pesawat (Studi Kasus di Agen Garasi Gerbang Transportasi 
Yogyakarta).
10
  Penelitian tersebut bertolak dari 2 (dua) rumusan masalah 
mekanisme jual beli tiket pesawat terbang yang dilakukan oleh usaha jasa 
penjualan tiket garasi tour and travel dan praktik penetapan harga jual beli 
tiket pesawat di jasa tiket garasi tour and travel. 
       Kesimpulan dalam judul skripsi tersebut merupakan 
ketidaktransparansian harga saat konsumen hendak melakukan pelunasan 
pembayaran. Managemen garasi mengambil harga tiket baru yang ternyata 
lebih murah dari harga sebelumnya yang telah disepakati. Namun hal tersebut 
tidak diinformasikan kepada pembeli. Kebijakan tersebut tidak 
                                                             
9
 M. Amirin Tatang, Menyusun Rencana Penelitian (Jakarta: Rajawali, 1990), 62. 
10
 Agus Purnomo, ‚Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Tiket Pesawat (Studi Kasus di 
Agen Garasi Gerbang Transportasi Yogyakarta)‛ (Skripsi—UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 
2013). 

































diinformasikan kepada pembeli. Kebijakan tersebut tentu akan saja akan 
menguntungkan satu pihak saja yakni agen garasi tour and travel. 
       Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Qurrotul Ainiyah dalam karya 
skripsi pada tahun 2016 dengan judul ‚Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual 
Beli Pre Order Online di Toko OnlineConfortable Clothing Sidoarjo‛.11 
Penelitian tersebut bertolak dari 2 (dua) masalah yaitu diskripsi tentang 
praktik jual beli pre order online di toko online comfortable clothing sidoarjo 
dan tinjauan Hukum Islam terhadap praktek jual beli pre order online di toko 
online comfortable clothing Sidoarjo. 
       Kesimpulan dari judul skripsi tersebut bahwa praktik jual beli preorder 
online di toko online comfortable clothing Sidoarjo dianggap tidak sah 
dikarenakan jual beli tersebut tidak sesuai dengan harga yang telah 
ditentukan diawal yang dimana pembeli membeli baju melalui website toko 
comfortable clothing memilih 2 minggu pembuatan baju dengan harga 
135.000/pc dan pembeli sudah melunasi transaksi tersebut. Namun, setelah 
berjalan waktu seminggu penjual menghubungi pembeli bahwa pembuatan 
baju sudah selesai dan pembeli diharuskan menambah pembayaran dengan 
nominal 150.000/pc. Artinya pembeli membayar harga baju dengan jangka 
waktu seminggu, karena pembuatan baju dengan pembuatan seminggu dan 
barang akan dikirim setelah pembeli melunasi barang tersebut. 
       Dari kajian pustaka diatas, dapat dikatakan bahwa pada penelitian ini 
berbeda dari yang pernah ada. Dalam penelitian ini fokus dan mengkaji 
                                                             
11
 Qurrotul Ainiyah, ‚Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Pre Order Online di Toko Online 
Comfortable Clothing Sidoarjo‛ (Skripsi – UIN Sunan Ampel, Surabaya, 2016). 

































tentang transaksi jual beli makanan melalui aplikasi Go-Food dan jual beli 
pesanan menggunakan akad  salam. Dengan demikian, maka sudah jelas 
bahwa penelitian ini bukan merupakan duplikasi atau pengulangan dari 
penelitian terdahulu. 
 
E. Tujuan Penelitian 
       Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, tujuan yang 
hendak dicapai dalam penelitian ini adalah : 
1. Untuk mendeskripsikan praktek jual beli makanan dan aplikasi Go-Food. 
2. Untuk menjelaskan analisa hukum Islam terhadap praktek jual beli 
makanan dan  aplikasi Go-Food. 
 
F. Kegunaan Hasil Penelitian 
       Skripsi dengan judul ‚Analisis Hukum Islam Terhadap Jual Beli 
Makanan dan  Aplikasi Go-Food‛ ini berguna untuk : 
1. Dari Aspek Teoritis 
       Merumuskan  kaidah hukum Islam terkait dengan jual beli khususnya 
tentang jual beli makanan melalui aplikasi Go-Food. 
2. Dari Aspek Praktis 
       Menambah wawasan kepada pembaca untuk memahami hukum jual 
beli yang diperbolehkan oleh syara’ khususnya dalam praktik jual beli 
makanan dan  aplikasi Go-Food. Agar perusahaan Go-Jek dan Mitra lebih 
mengetahui tentang jual beli dengan menggunakan aplikasi Go-Food yang 

































diperbolehkan dan tidak bertentangan dengan Hukum Islam, sehingga PT 
Go-Jek bisa memperbarui mekanisme Go-Food dalam aplikasinya agar 
pelanggan tidak merasa kecewa dan bertransaksi dengan baik. 
 
G. Definisi Operasional 
       Untuk memahami judul sebuah skripsi perlu adanya pendefinisian judul 
secara operasional agar tidak salah persepsi. Untuk menghindari terjadinya 
kesalah pahaman dalam pengertian yang dimaksud dari judul di atas, maka 
penulis memberikan definisi yang menunjukkan kearah pembahasan sesuai 
dengan maksud yang dikehendaki oleh judul tersebut. 
Hukum Islam                                    :                                     Suatu produk hukum yang 
bersumber dari nash Alquran, hadis, 
qiyas dan ijtihad para ulama untuk 
memutuskan suatu perkara 
mengenai status perkara hukum. 
Atau berdasarkan Wahyu Allah dan 
Sunnah Rasul tentang tingkah laku 
mukallaf (orang yang sudah dapat 
dibebani kewajiban) yang diakui 
dan diyakini berlaku mengikat bagi 
semua pemeluk agama Islam. 
Dalam hal mengenai jual beli.
12
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 Pius. A. Pratanto. M. Dahlan al Bary, Kamus Ilmiah Popular (Surabaya: Arloka,2001), 68. 

































Jual Beli                                            :  Suatu perjanjian tukar menukar 
benda atau barang yaitu berupa 
makanan yang mempunyai nilai, 
secara sukarela di antara kedua 
belah pihak, yang satu memberi 




Go-Food                                            : Layanan pesan antar makanan 




H. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
       Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) sehingga 
yang menjadi sumber utama data-datanya adalah data lapangan yang 
digunakan untuk mengetahui implementasi dari aturan – aturan normatif 
yang ada.
15
 Disamping itu, data-datanya didukung pula oleh buku-buku 
fiqih dan kitab undang-undang yang membahas tentang jual beli. Dengan 
demikian jenis penelitianya tidak murni field research tetapi juga library 
research meskipun dalam implementasinya data-data pustaka yang 
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 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah (Jakarta: Raja Grafindo Pustaka, 2002), 68. 
14 Go-Jek, “Tentang Go-Jek”. Dalam https://www.go-jek.com. Diakses pada tanggal 16 September 
2017. 
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 M. Amirin Tatang, Menyusun Rencana Penelitian (Jakarta: Rajawali, 1990), 132. 

































diperoleh digunakan untuk mendukung data-data yang diperoleh dari 
telaah lapangan. 
2. Pendekatan Penelitian. 
       Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (field research) 
dengan pendekatan kualitatif karena dimaksudkan untuk memahami 
fenomena objek penelitian dan memaparkan data-data yang dibutuhkan 
dalam bentuk deskriptif. 
3. Lokasi Penelitian. 
       Penelitian ini dilaksanakan dengan mitra-mitra yang bekerjasama 
dengan PT. Go-Jek. Obyek penelitian ini adalah wawancara dengan 
konsumen, driver dan pihak restoran yang berada di Surabaya. 
4. Objek Penelitian. 
       Dalam hal ini, peneliti mengkaji tentang praktik jual beli makanan 
dan  aplikasi Go-Food. 
5. Sumber Data 
       Data yang dipakai dalam penelitian ini, terdiri atas : 
a. Sumber data primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan 
langsung dari sumber pertama yang ada dilapangan melalui 
penelitian.
16
 Adapun yang menjadi sumber data primer dalam 
penelitian ini adalah: 
1) Driver pengendara PT Go-Jek Indonesia di Surabaya. 
2) Pelanggan Go-Food PT Go-Jek Indonesia di Surabaya. 
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 Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum (Jakarta: UII Press, 2008), 12. 

































3) Pihak Restauran yang bekerjasama dengan PT Go-Jek di Surabaya. 
b. Sumber data sekunder adalah data yang yang didapatkan dari sumber 
secara tidak langsung dari pengumpulan data
17
, yaitu buku-buku, 
kitab-kitab fiqih serta literature lain yang mendukung dan terkait 
dengan penelitian ini. Diantaranya : 
1) Rahmat Syafi’i, Fiqh Muamalah, 2004. 
2) Ascarya, Akad dan Produk Bank Syariah, 2011. 
3) Achmad Zaeni Dachlan, Ringkasan Fiqh Sunnah, 2017. 
4) Darsono, dkk, Dinamika Produk dan Akad Keuangan Syariah di 
Indonesia, 2017. 
5) Gemala Dewi, dkk, Hukum Perikatan Islam di Indonesia, 2013. 
6) Fordebi Adesy, Ekonomi dan Bisnis Islam Seri Konsep dan Aplikasi 
Ekonomi dan Bisnis Islam, 2016. 
7) Wahbah az-Zuhaili, al-Fiqh al-Islami wa Adillatuhu, 4, 1985. 
8) Nasrun Haroen, Fiqh Muamalah, 2000. 
9) Abdul Rahman Ghazali,ett, alFiqh Muamalat, 2010. 
10)  Ahmad Wardi Muslich, Fiqh Muamalat, 2010. 
 
c. Teknik Pengumpulan Data 
       Pengumpulan data yang diperlukan dalam  penelitian ini 
dilakukan dengan Teknik : 
1) Wawancara (Interview) 
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 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2012), 62.  

































       Wawancara (interview) adalah teknik pengumpulan data 
dengan cara bertanya langsung kepada pihak yang berkaitan 
dengan permasalahan yang akan dibahas.
18
 Dalam hal ini 
wawancara langsung dilakukan dengan 5 orang driver, 5 orang 
pelanggan Go-Food dan 5 manager/karyawan pihak restoran. 
2) Studi Dokumentasi 
       Dalam hal ini mencari data mengenai hal-hal atau variable 
yang berupa literature dan wacana yang berkaitan dengan praktik 
jual beli makanan di Go-Food. Dokumentasi adalah salah satu 
teknik pengumpulan data yang ditujukan untuk subjek penelitian. 
3) Observasi 
       Observasi adalah mencari data dengan riset langsung ke 
lapangan. 
6. Teknik Pengolahan Data 
       Untuk mengolah data-data dalam penelitian ini, penulis melakukan 
hal-hal berikut : 
1) Editing, ialah memeriksa kelengkapan data. Teknik ini digunakan 
untuk pemeriksaan kembali data-data yang telah diperoleh. 
2) Organizing, yaitu menyusun data-data hasil editing sedemikian rupa 
sehingga menghasilkan data yang baik dan mudah dipahami.
19
 
7. Teknik Analisis Data 
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  Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta: Andi Offset, 1991), 193. 
19
 Andi Praswoto, Metodologi Penelitian Kualitatif dalam Perspektif Rancangan Penelitian 
(Yogyakarta:Ar-Ruzz Media, 2014), 210. 

































       Data di analisis dengan menggunakan analisis  deskriptif yaitu 
dengan menjelaskan tentang jual beli dengan perkiraan harga kemudian 
dengan menggunakan teknik analitis yaitu dengan mengkonfirmasi data 
yang ada dilapangan dengan data literatur yang menerangkan apa dan 
bagaimana jual beli makanan dan aplikasi Go-Food menurut pandangan 
hukum Islam, dengan menggunakan pendekatan deduktif sehingga hasil 
dalam analisisnya akan fokus pada praktik jual beli makanan dan aplikasi 
Go-Food menurut hukum Islam. 
 
I. Sistematika Pembahasan 
       Dari hasil penelitian ini akan dituangkan dalam laporan berbentuk karya 
ilmiah skripsi yang sistematika pembahasannya terdiri dari lima bab, 
sebagaimana berikut : 
       Bab pertama merupakan pendahuluan yang memuat hal-hal yang 
berkenaan dengan rencana pelaksanaan penelitian. Hal-hal tersebut 
dituangkan dalam Sembilan sub bab yang terdiri dari  latar belakang masalah, 
identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, kajian pustaka, tujuan 
penelitian, kegunaan hasil penelitian, definisi operasional, metode penelitian, 
sistematika pembahasan.  
       Bab kedua merupakan tinjauan umum mengenai jual beli dalam Hukum 
Islam yakni terdiri dari dua sub bab. Sub bab pertama berisi uraian tentang 
pengertian jual beli, syarat sah jual beli, rukun jual beli, konsep jual beli serta 

































macam-macam jual beli. Sub bab kedua berisi uraian tentang pengertian 
salam, landasan hukum salam, rukun salam dan syarat salam. 
       Bab ketiga yang membahas tentang praktik jual beli makanan dan 
aplikasi Go-Food yang meliputi gambaran umum dengan subbab sejarah 
PT.Go-Jek, visi dan misi, layanan yang ada di PT.Go-Jek, dan Sistem dalam 
melayani. Serta praktik perubahan harga pada aplikasi dan struk dengan 
subbab profile Go-Food, akad dalam layanan Go-Food, latar belakang adanya 
perubahan harga dan akibat perubahan harga. 
       Bab keempat membahas tentang Analisa terhadap hasil penelitian 
praktik akad jual beli makanan dan aplikasi Go-Food dan analisis hukum 
Islam terhadap praktik jual beli makanan dan aplikasi Go-food. 














































KONSEP JUAL BELI DAN SALAM DALAM HUKUM ISLAM 
 
A. Jual Beli 
1. Pengertian Jual Beli 
       Jual beli secara etimologi yaitu pertukaran sesuatu dengan sesuatu 
(yang lain).
20
 Kata lain dari al-bai’ adalah asy-syira’ , al-mubadah, dan at-
tijarah.  Berkenaan dengan kata at-tijarah,  dalam Al-Qur’an surat fathir 




        Artinya :‚. . . Mereka mengharapkan tijarah (perdagangan) yang 
tidak akan rugi‛. (QS.Fathir:29). 
 
       Jual beli secara terminologi yaitu suatu perjanjian tukar–menukar 
benda atau barang yang mempunyai nilai secara sukarela di antara kedua 
belah pihak, yang satu menerima benda-benda dan pihak lain 
menerimanya sesuai dengan perjanjian atau ketentuan yang telah 
dibenarkan Syara’ dan disepakati.22 
       Dalam pandangan ulama’ madhab terdapat beberapa pendapat, yakni: 
a. Madhab Hanafi  
       Menurut Madhab Hanafi, jual beli mengandung dua makna yaitu : 
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 Rahmat Syafi’i, Fiqh Muamalah (Bandung: Pustaka Setia, 2004), 73. 
21
 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahan Edisi Baru 
(Surabaya: Mekar Surabaya, 2004), 437.  
22
 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002), 69. 
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1) Makna khusus, yaitu menukarkan barang dengan dua mata uang, 
yakni emas dan perak dan yang sejenisnya. Kapan saja lafal 
diucapkan, tentu kembali pada arti ini. 
2) Makna umum, yaitu ada dua belas macam, diantaranya adalah 
makna khusus ini. 
b. Madhab Maliki 
       Menurut Madhab Maliki, jual beli atau bai’  menurut istilah ada 
dua pengertian, yakni: 
1) Pengertian untuk seluruh satuannya bai’ (jual beli), yang 
mencakup akad saraf, salam dan lain sebagainya. 
2) Pengertian untuk satu satuan dari beberapa satuan yaitu sesuatu 
yang dipahamkan dari lafal bai’ secara mutlak menurut ’urf (adat 
kebiasaan). 
c. Madhab Hanbali 
       Menurut ulama Hanbali jual beli menurut shara’ ialah 
menukarkan harta dengan harta atau menukarkan manfaat yang 
mubah dengan suatu manfaat yang mubah pula untuk selamanya. 
d. Madhab Syafi’i 
       Ulama Madhab Syafi’i mendefinisikan bahwa jual beli menurut 
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 Suqiyah Musyafa’ah et al, Hukum Ekonomi dan Bisnis Islam I (Struktur Akad Tijari dalam 
Hukum Islam), (Surabaya: Mitra Media Nusantara), 58-59. 

































       Dari beberapa definisi tentang jual beli di atas dapat dipahami 
bahwa inti dari jual beli adalah terjadinya proses tukar menukar 
benda atau barang yang bernilai dengan tujuan untuk menjadikan 
milik, yang dilakukan dengan cara-cara tertentu yang dibolehkan oleh 
syara’. Atau dengan kata lain, jual beli adalah suatu persetujuan 
dimana pihak yang satu mengikat diri untuk menyerahkan barang dan 
pihak yang lain mengikat diri untuk membayar harganya. 
 
2. Dasar Hukum Jual Bel 
       Islam mengajarkan umatnya untuk saling kerja sama antara satu 
dengan lainnya. Salah satunya adalah jual beli sebagai sarana tolong 
menolong antar sesama umat manusia mempunyai landasan yang kuat 
dalam Alquran, Sunnah Rasulullah saw  dan berdasarkan ijma’. 
a. Alquran, di antaranya: 
َابِّرلااَمَّرَحَواَعْي َبْلاُا َّللّااَّلَحَأَو
24  
       Artinya:‚Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan 




       Artinya:‚Kecuali dengan jalan perniagaan yang dilakukan suka 
sama suka. (QS.An-Nisa’ : 29). 
 
b. As-Sunnah, di antaranya: 
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 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahan Edisi Baru ..., 58. 
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 Ibid., 83. 

































ا يَأا:اَلِئُساَمَّلَسَواِوْيَلَعُا َّللّااىَّلَصاَّبَِّنلااَّنَأا{اُوْنَعُا َّللّااَيِضَراٍعِفَاراِنْباَةَعاَِفراْنَع 
اُراَّز َبْلااُهاَوَرا}اٍروُرْ بَماٍعْي َبا لَُكوا،اِهِدَِيباِلُجَّرلااُلَمَعا:اَلاَقا؟اُبَيْطَأاِبْسَكْلا
ُامِكَاْلْااُوَحَّحَصَو 
       Artinya:‚Nabi Saw ditanya tentang mata pencaharian yang paling 
baik. Beliau menjawab, ‚Seseorang bekerja dengan 
tangannya dan setiap jual beli yang mabrur. (HR.Bajjar, 
Hakim menyahihkannya dari Rifa’ah Ibn Rafi’). 
 
       Yang dimaksud kata mabrur dalam hadis di atas adalah jual-beli 
yang terhindar dari usaha tipu-menipu dan merugikan orang lain. 
Karena jual beli merupakan mata perncaharian / pekerjaan yang paling 
baik. 
c. Ijma’ 
       Ulama telah sepakat bahwa jual-beli diperbolehkan dengan alasan 
bahwa manusia tidak akan mampu mencukupi kebutuhan dirinya, 
tanpa bantuan orang lain. Namun demikian, bantuan atau barang milik 





3. Rukun dan Syarat Jual Beli 
       Jual beli merupakan suatu akad, yaitu suatu persetujuan atau perikatan. 
Jual beli dipandang sah apabila telah memenuhi rukun dan syaratnya. Ada 
perbedaan pendapat mengenai ketentuan rukun jual beli ini. Menurut 
Hana>fiyah rukun akad terdiri dari s}i>ghat yaitu ija>b dan qabu>l. sedangkan 
rukun akad menurut mayoritas ulama fikih selain Hana>fiyah adalah subjek 
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 Rahmat Syafe’i, Fiqh Muamalah ..., 74-75.  

































akad (a>qid), objek akad (ma’qu>d ‘alaih) dan s}i>ghat.27 Berikut rukun dan 
syarat jual beli, yaitu : 
 
a. ‘Aqi>dayn 
       ‘Aqi>dayn adalah orang yang melakukan akad dimana ada pihak 
penjual dan pembeli. Berikut syaratnya: 
1) Dalam melakukan akad harus sukarela, tidak ada keterpaksaan 
dalamnya. 
2) Orang yang berakad harus berakal (aqil) bukan orang gila, dapat 
membedakan mana yang baik dan mana yang buruk (tamyiz), kecakapan 
untuk memiliki hak dan kewajiban (ahliyah) dan telah baligh. Ukuran 
baligh seseorang adalah telah bermimpi (ihtilam) bagi laki-laki dan telah 
haid bagi perempuan. 
       Yang melakukan akad jual beli ini harus lebih dari satu pihak. 
Perjanjian tidak tercipta dengan hanya ada satu pihak yang membuat 




b. Shigh}at (Ijab dan Qabul) 
       Shigh}at atau akad adalah perkataan atau ucapan yang dilakukan 
oleh penjual dan pembeli. Jual beli belum dikatakan sah apabila ijab 
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 Darsono, dkk, Dinamika Produk dan Akad Keuangan Syariah di Indonesia (Depok: 
Rajagrafindo Persada, 2017), 39. 
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 Fordebi Adesy, Ekonomi dan Bisnis Islam Seri Konsep dan Aplikasi Ekonomi dan Bisnis Islam 
(Depok: Rajagrafindo Persada, 2016), 173. 

































dan qabul belum diucapkan, sebab hal ini menunjukkan adanya 
kerelaan.  
       Apabila orang yang bisu atau yang lainnya yang tidak dapat 
melakukan ijab dan qabul secara lisan, maka dapat menggunakan cara 
surat-menyurat yang mengandung arti ijab dan qabul. Berikut syarat 
dari shigh}at: 
1) Qabul harus sesuai dengan ijab  
2) Boleh dilakukan tidak dalam satu majelis tetapi ijab dan qabul 
harus saling berhubungan 
3) Orang yang mengucapkan harus baligh dan berakal 
c. Mauqud ‘Alai>h 
       Mauqud ‘alai>h adalah harta yang akan dipindahkan dari tangan 
salah seorang yang berakad kepada pihak lain, baik harga atau barang 
berharga.
 29
 Berikut syarat dari mauqud ‘alai>h: 
1) Mauqud alai>h harus ada, tidak boleh akad atas barang-barang tidak 
ada atau dikhawatirkan tidak ada, seperti jual beli buah yang belum 
tampak, atau jual beli anak hewan yang masih dalam kandungan. 
Secara umum dalil yang digunakan sebagaimana diriwayatkan oleh 
Imam Bukhari dan Muslim bahwa Rasulullah SAW melarang jual 
beli yang belum tampak hasilnya. 
2) Harta harus kuat, tetap, dan bernilai, yakni benda yang mungkin 
dimanfaatkan dan disimpan. 
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 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah ..., 70. 

































3) Benda tersebut milik sendiri. 
4) Dapat diserahkan. 
 
 
4. Macam-Macam Jual Beli 
       Dari berbagai tinjauan, jual beli dapat dibagi menjadi beberapa macam, 
yaitu sebagai berikut : 
a. Ditinjau dari pertukaran, jual beli terdiri dari empat macam yaitu:30 
1) Jual beli salam (pesanan)  
       Yaitu jual beli melalui pesanan yakni jual beli dengan cara 
menyerahkan uang muka terlebih dahulu kemudian barang diantar 
belakangan. 
2) Jual beli muqayyadah (barter)  
       Yaitu jual beli dengan cara menukar barang dengan barang 
seperti menukar baju dengan sepatu. 
3) Jual beli mutlaq  
       Yaitu jual beli barang dengan sesuatu yang telah disepakati 
sebagai alat tukar. 
4) Jual beli alat tukar dengan alat tukar  
       Yaitu jual beli barang yang biasa dipakai sebagai alat tukar 
dengan alat tukar lainnya seperti uang perak dengan uang perak. 
b. Ditinjau dari harganya, jual beli terdiri dari empat macam yaitu : 
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 Wahbah az-Zuhaili, al-Fiqh al-Islami wa Adillatuhu, 4, (Beirut: Darul Fikr, 1985), 595-596. 

































1) Jual beli yang menguntungkan (murabahah) 
2) Jual beli yang tidak menguntungkan, yaitu menjual dengan harga 
aslinya (tauliyah). 
3) Jual beli rugi (khasarah) 
4) Jual beli al-musawah 
       Jual beli al-musawah adalah penjual yang menyembunyikan 
harga aslinya tetapi kedua orang yang akad saling meridhai, jual beli 
seperti inilah yang sekarang berkembang. 
c. Ditinjau dari standardisasi harga31 
1) Jual beli Bargainal (tawar menawar), yaitu jual beli di mana penjual 
tidak memberitahukan modal barang yang dijualnya. 
2) Jual beli amanah, yaitu jual beli dimana penjual memberitahukan 
modal barang yang dijualnya.  
d. Ditinjau dari segi hukumnya, jual beli ada dua macam yaitu : 
1) Jual beli yang sah menurut hukum dan batal menurut hukum. 
2) Jual beli dari segi obyeknya dan dari segi pelaku jual beli. 
e. Ditinjau dari segi benda yang dijadikan obyek jual beli dapat 
dikemukakan pendapat Imam Taqiyyudin bahwa jual beli dibagi 
menjadi tiga bentuk yaitu: 
       Pertama, Jual beli benda yang kelihatan adalah pada waktu 
melakukan akad jual beli benda atau barang yang diperjualbelikan ada 
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 Suqiyah, Hukum Ekonomi dan Bisnis Islam I (Struktur Akad Tijari dalam Hukum Islam) ..., 68. 

































didepan penjual dan pembeli. Hal ini lazim dilakukan masyarakat 
banyak dan boleh dilakukan, seperti membeli beras di pasar. 
       Kedua, Jual beli yang disebutkan sifat-sifatnya dalam perjanjian 
jual beli adalah jual beli salam (pesanan). Menurut kebiasaan para 
pedagang, salam adalah untuk jual beli tidak tunai. Salam pada 
awalnya berarti meminjamkan barang atau sesuatu yang seimbang 
dengan harga tertentu, maksudnya ialah perjanjian yang penyerahan 
barang-barangnya ditangguhkan hingga masa tertentu, sebagai imbalan 
harga yang telah ditetapkan ketika akad. 
       Ketiga, Jual beli benda yang tidak ada serta tidak dapat dilihat 
ialah jual beli yang dilarang agama Islam karena barangnya tidak tentu 
atau masih gelap sehingga dikhawatirkan barang tersebut diperoleh 
dari curian atau barang titipan yang akibatnya dapat menimbulkan 
kerugian salah satu pihak. 
f. Ditinjau dari segi pelaku akad (subjek), jual beli dibagi menjadi tiga 
bagian, dengan lisan, dengan perantara, dan dengan perbuatan.
32
 
       Pertama, Akad jual beli yang dilakukan dengan lisan adalah akad 
yang dilakukan oleh kebanyakan orang. Bagi orang bisu diganti dengan 
isyarat, karena isyarat merupakan pembawaan alami dalam 
menampakkan kehendak. Hal ini dipandang dalam akad adalah maksud 
atau kehendak dan pengertian, bukan pembicaraan dan pernyataan. 
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       Kedua, Penyampaian akad jual beli melalui utusan, perantara, 
tulisan, atau surat menyurat  sama halnya dengan ijab kabul dengan 
ucapan, misalkan via Pos dan Giro. Jual beli ini dilakukan antara 
penjual dan pembeli tidak berhadapan dalam satu majelis akad, akan 
tetapi melalui Pos dan Giro, jual beli ini dibolehkan menurut Syara. 
Dalam pemahaman sebagian ulama, bentuk ini hampir sama dengan 
bentuk jual beli salam antara penjual dan pembeli saling berhadapan 
dalam satu majelis akad, sedangkan dalam jual beli via Pos dan Giro 
antara penjual dan pembeli tidak berada dalam satu majelis akad. 
       Ketiga, Jual beli dengan perbuatan (saling memberikan) atau 
dikenal dengan istilah mu’athah yaitu mengambil dan memberikan 
barang tanpa ijab dan qabul, seperti sesorang mengambil rokok yang 
sudah bertuliskan label harganya, dibandrol oleh penjual dan kemudian 
diberikan uang pembayarannya kepada penjual. Jual beli dengan cara 
demikian dilakukan tanpa sighat ijab qabul antara penjual dan pembeli, 
menurut sebagian Syafi’iyah tentu hal ini dilarang sebab ijab qabul 
sebagai rukun jual beli. Tetapi sebagian Syafi’iyah lainnya, seperti 
Imam Nawawi membolehkan jual beli barang kebutuhan sehari-hari 
dengan cara yang demikian, yakni tanpa ijab qabul terlebih dahulu.
33
  
       Jumhur ulama berpendapat bahwa jual beli seperti ini hukumnya 
boleh, apabila hal ini telah merupakan kebiasaan suatu masyarakat di 
suatu negeri, karena unsur terpenting dalam transaksi jual beli adalah 
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suka sama suka (al-taradhi), sikap mengambil barang dan membayar 
harga barang oleh pembeli menurut mereka telah menunjukkan ijab dan 
qabul yang telah mengandung unsur kerelaan.34 
       Sedangkan ulama Syafi’iyah berpendapat bahwa transaksi jual beli 
harus dilakukan dengan ucapan yang jelas atau sindiran melalui ijab dan 
qabul. Oleh sebab itu, menurut mereka jual beli seperti ini baik jual beli 
itu dalam partai besar ataupun kecil. Alasan mereka adalah unsur utama 
dalam jual beli yaitu kerelaan kedua belah pihak. Unsur kerelaan 
menurut mereka adalah masalah yang amat tersembunyi dalam hati, 
karenanya perlu diungkapkan dengan kata-kata ijab dan qabul, apalagi 




       Akan tetapi, beberapa ulama Syafi’iyah seperti An-Nawawi, dan Al-
Mutawali membolehkan jual beli mua’thah di dalam sesuatu yang 
dianggap sebagai jual beli. Sebagian dari ulama Syafi’iyah ini, seperti 
Ibnu Suraij dan Imam Ar-Ruyani membolehkan jual beli mua’thah 
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5. Etika Jual Beli 
Jual beli memilki beberapa etika, di antaranya sebagai berikut. 
a. Tidak boleh berlebihan dalam mengambil keuntungan. 
       Ulama Malikiyah menentukan batas penipuan yang berlebihan itu 
adalah sepertiga ke atas, karena jumlah itulah batas maksimal yang 
dibolehkan dalam wasiat dan selainnya. Dengan demikian, keuntungan 
yang baik dan berberkah adalah keuntungan sepertiga ke atas.
37
 
b. Berinteraksi dengan jujur 
       Dengan menggambarkan barang dagangan dengan sebetulnya 
tanpa ada unsur kebohongan ketika menjelaskan macam, jenis, sumber 
dan biayanya.  
c. Bersikap toleran dalam berinteraksi 
       Penjual bersikap mudah dalam menentukan harga dengan cara 
menguranginya, begitu pula pembeli tidak terlalu keras dalam 
menentukan syarat-syarat penjualan dan memberikan harga lebih. 
d. Menghindari sumpah meskipun pedagang itu benar 
       Dianjurkan untuk menghindari sumpah dengan nama Allah dalam 
jual beli, karena itu termasuk cobaan bagi nama Allah. Allah 
berfirman, 
ِاساَّنلااَْيْ َبااوُحِلْصُتَوااوُقَّ ت َتَوااو ر َب َتاْنَأاْمُكِنَاْيْلأاًةَضْرُعاََّللّاااوُلَعَْتِالاَو 
       Artinya: ‚janganlah kamu jadikan (nama) Allah dalam sumpahmu  
sebagai penghalang untuk berbuat kebajikan, bertakwa,   
dan menciptakan kedamaian di antara manusia‛ (Qs.Al-
Baqarah:224) 
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e. Memperbanyak sedekah38 
       Disunnahkan bagi seseorang pedagang untuk memperbanyak 
sedekah sebagai penebus daru sumpah, penipuan, penyembunyian 
cacat barang, melakukan penipuan dalam harga, ataupun akhlak yang 
buruk, dan sebagainya. 
f. Mencatat utang dan mempersaksikannya 
       Dianjurkan untuk mencatat transaksi dan jumlah utang, begitu 
juga mempersaksikan jual beli yang akan dibayar dibelakang dan 
catatan hutang.  
 
B. As-Salam 
1. Pengertian As-Salam 
       Salam atau juga disebut salaf adalah jual beli sesuatu dengan kriteria 
tertentu dengan pembayaran dan penerimaan sekarang. 
       Para fuqaha menyebut jual beli ini dengan istilah jual beli mahawij 
(keperluan). Sebab, itu merupakan penjualan barang yang barangnya tidak 
ada pada saat transaksi dalam keadaan mendesak bagi kedua belah pihak. 
Pihak pembeli disebut al-muslim (pihak yang menyerahkan), pihak 
penjual disebut al-muslam ‘alaih (pihak yang diserahi), barang yang 
diperjualbelikan/diserahkan disebut al-muslam fihi (barang yang 
diserahkan), dan harga barang disebut ra’su mal asl-muslim.39 
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2. Dasar Hukum Salam 
       Landasan Hukum di syariatkan dengan kitabullah  dan sunnah serta 
ijma’. Dalam Al-Qur’an surah Al-Baqarah ayat 282: 
ََٰاياَا  يُّاْاو ُنَماَءا َنيُِّذَّلٱاَذِإامُتَنيُّاَدَتاٍانيَُّدِباٰاَلِإ لَجَأاىّمَس ماَافكٱُاهوُب ُت  ۚالَوبُكَيامُكَنيَّب ُابِتاَكا







َاومٱِانَتَأَراارَتانَّمَِانوَضاَانِمااَدَا شلٱِاءاحِإا َّلِضَتانَأاَمُا ٰ ىَداَارَِّكذُت َفااَمُا ٰ ىَدحِإاُالأٱٰا َرخرَ 
 
ۚاَايالاَوَابا
اَدَا شلٱُاءاْاوُعُدااَمااَذِإ  ۚااَلاَواسَتَأْاوُمانَأاُاهوُب ُتكَتاًايرِغَصاوَأاًايرِبَكاِاوِلَجَأا َٰلِإ ۦاامُكِل َٰذُاطَسَقأاَادنِعاا َِّللّٱ
َقأَوُامَواِاةَد َٰاَّشِللاَٰانَدأَوااَّلاَأاْاُوباَر َتااَّلاِإانَأاَانوُكَتاًاةَر َِٰتِاةَرِضاَحااَا َنوُريُُِّدتامُكَي َباَاسيَل َفامُكيَلَعاٌاحاَنُجا
اَّلاَأااَىوُب ُتكَت  ۚاْاوُدِاشَأَوااَذِإاُاتَعيُّاَب َتم  ۚااَضُيُّا َلاَواَّرابِتاَكاالاَواديِاَش 
 
ۚانِإَواَاتفْاوُلَعاُاوَّنَِإفۥااُقوُسُف
مُكِب  ۚاَاوُاَّللّٱاُمُكُمِّلَع ُيَُّواََّللّٱْااوُقَّ تٱ 
 
ۚايَشا ِّلُكِبُا َّللّٱَوٍاءاميِلَع  ۚا٢٨٢اا
       Artinya:‛Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu 
bermu´amalah tidak secara tunai untuk waktu yang 
ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. Dan 
hendaklah seorang penulis di antara kamu menuliskannya 
dengan benar. Dan janganlah penulis enggan 
menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya, meka 
hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yang 
berhutang itu mengimlakkan (apa yang akan ditulis itu), 
dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah Tuhannya, dan 
janganlah ia mengurangi sedikitpun daripada hutangnya. 
Jika yang berhutang itu orang yang lemah akalnya atau 
lemah (keadaannya) atau dia sendiri tidak mampu 
mengimlakkan, maka hendaklah walinya mengimlakkan 
dengan jujur. Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi 
dari orang-orang lelaki (di antaramu). Jika tak ada dua 
oang lelaki, maka (boleh) seorang lelaki dan dua orang 
perempuan dari saksi-saksi yang kamu ridhai, supaya jika 
seorang lupa maka yang seorang mengingatkannya. 
Janganlah saksi-saksi itu enggan (memberi keterangan) 
apabila mereka dipanggil; dan janganlah kamu jemu 
menulis hutang itu, baik kecil maupun besar sampai batas 
waktu membayarnya. Yang demikian itu, lebih adil di sisi 
Allah dan lebih menguatkan persaksian dan lebih dekat 
kepada tidak (menimbulkan) keraguanmu. (Tulislah 

































mu´amalahmu itu), kecuali jika mu´amalah itu 
perdagangan tunai yang kamu jalankan di antara kamu, 
maka tidak ada dosa bagi kamu, (jika) kamu tidak 
menulisnya. Dan persaksikanlah apabila kamu berjual 
beli; dan janganlah penulis dan saksi saling sulit 
menyulitkan. Jika kamu lakukan (yang demikian), maka 
sesungguhnya hal itu adalah suatu kefasikan pada dirimu. 
Dan bertakwalah kepada Allah; Allah mengajarmu; dan 
Allah Maha Mengetahui segala sesuatu.  (Qs.Al-Baqarah : 
282). 
 
        
       Yang dimaksud dengan kata dain dalam ayat ini (bukan hutang), 
tetapi mu’amalah tidak secara tunai untuk barang yang terkandung dalam 
jaminan. Selama kriteria barang diketahui jelas dan berada dalam 
tanggungan (penjual) dan si pembeli meyakini akan dipenuhi oleh si 
penjual pada saatnya nanti seperti yang terkandung dalam ayat ini, 
sebegaimana dikatakan Ibn Abbas, selama itu pula ia tidak termasuk 
larangan Nabi saw., tentang tidak bolehnya seseorang menjual sesuatu 
yang tidak ada padanya sebagaimana sabda beliau yang diriwayatkan dari 
Al Hakim Ibn Hazam yang berbunyi : 
       َاكاَدْنِعاَسْيَلااَماْعَِبتَلا 
       Artinya: ‚Janganlah kamu menjual barang yang tidak ada padamu‛. 
                     (Dikeluarkan oleh Ahmad dan Ashabus Sunan dan       
dishahihkan oleh At Tirmizi dan Ibn Hibban). 
 
       Sesungguhnya yang dimaksud dengan pelarangan ini, bahwa 
seseorang menjual barang yang ia tidak dapat menyerahkannya, pada 
hakikatnya bukanlah miliknya. Sehingga jual beli menjadi gharar atau 
petualangan. 

































      Adapun jual beli barang yang berkriteria dan ada jaminannya, disertai 








3. Rukun Salam 




a. Muslam (pembeli) adalah pihak yang membutuhkan dan memesan 
barang 
b. Muslam ilaih (penjual) adalah pihak yang memasok barang pesanan. 
c. Modal atau uang. Ada pula yang menyebut harga (tsaman) 
d. Muslin fiih adalah barang yang diperjualbelikan 
e. Shigat adalah ijab qabul 
 
4. Syarat Salam 
       Syarat jual beli salam (pesanan) sah dilakukan baik secara tunai 
maupun ditangguhkan, apabila memenuhi lima syarat : 
1) Barang yang dipesan disebutkan sifat dan ciri-cirinya. 
                                                             
40
 Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah (Bandung: Alma’arif , 1988), 113. 
41
 Ascarya, Akad dan Produk Bank Syariah (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2011), 91. 

































2) Barang tersebut bukan termasuk barang yang menyatu dengan 
selainnya 
3) Tidak memerlukan api untuk merubahnya atau memisahkan dari benda 
lain. 
4) Barang yang diinginkan tidak ada pada saat itu. 
5) Barang yang diinginkan tidak ada pada salah satu benda yang berada 
pada saat itu. Karena hakikat transaksi as-salam adalah memesan 
sesuatu yang tidak ada pada saat transaksi. 
Selain lima syarat sah diatas ada delapan syarat sah barang yang 
dipesan yaitu: 
1) Hendaklah barang yang dipesan disebutkan ciri-ciri dan jenisnya 
beserta harga yang sesuai dengan setiap ciri-ciri dan jenis yang 
disebutkan. 
2) Ukurannya harus jelas, hingga tidak ada kesamaran. 
3) Apabila pembayaran ditangguhkan, harus jelas waktu 
pelunasannya. 
4) Barang yang dipesan ada pada saat waktu yang dijanjikan. 
5) Tempat penyerahan barang ditentukan terlebih dahulu. 
6) Harganya harus jelas. 
7) Serah terima harus dilakukan sebelum kedua belah pihak berpisah. 
Artinya penjual harus menerima uang pesanan dalam majlis akad. 
8) Transaksi as-salam selesai saat itu juga, tanpa diperbolehkan 
adanya khiyar dengan syarat. Karena pada hakikatnya akad as-

































salam itu sendiri mengandung unsur gharar (penipuan) karena 
barang yang dibeli tidak ada. Dan dalam khiyar syarat ada juga 
ketidakpastian pembelian, dimana akad bisa terjadi dan bisa batal, 
maka sebab itu tidak diperbolehkan adanya unsur gharar dan 
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PRAKTIK JUAL BELI MAKANAN DAN APLIKASI GO-FOOD 
   
A. Gambaran Umum PT. Go-Jek Indonesia  
1. Sejarah PT.Go-Jek Indonesia 
      PT. Go-Jek merupakan perusahaan transportasi roda dua yang 
didirikan oleh Nadime Makarim pada tahun 2010 dan memiliki kantor 
pertama sebuah ruko kecil yang berada di jalan Kerinci yang sistemnya 
masih manual melalui panggilan telepon dan mempunyai pelanggan 
kerabat dekat dan keluarga saja. 
       Go-Jek adalah sebuah perusahaan teknologi berjiwa sosial yang 
bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan pekerja di berbagai sektor 
informal di Indonesia. Kegiatan Go-Jek bertumpu pada 3 nilai pokok 
yaitu kecepatan, inovasi, dan dampak sosial.  
       Go-Jek kini telah tumbuh menjadi on-demand mobile platform dan 
aplikasi terdepan yang menyediakan berbagai layanan lengkap mulai dari 
transportasi, logistik, pembayaran, layan-antar makanan, dan berbagai 
layanan on-demand lainnya. 
       Para driver Go-Jek mengatakan bahwa pendapatan mereka meningkat 
semenjak bergabung sebagai mitra dengan mendapatkan akses ke lebih 
banyak pelanggan melalui aplikasi kami. Mereka juga mendapatkan 
santunan kesehatan dan kecelakaan, akses kepada lembaga keuangan dan 
34 





































       Go-Jek telah beroperas di 50 kota di Indonesia, seperti Jakarta, 
Bandung, Surabaya, Bali, Makassar, Medan, Palembang, Semarang, 
Yogyakarta, Balikpapan, Malang, Solo, Manado, Samarinda, Batam, 
Sidoarjo, Gresik, Pekanbaru, Jambi, Sukabumi, Bandar Lampung, Padang, 
Pontianak, Banjarmasin, dan pengembangan di kota-kota lainnya pada 
tahun mendatang. 
 
2. Visi dan Misi 
a. Visi Mengembangkan layanan jasa dalam bentuk aplikasi yang 
menghubungkan konsumen dengan tukang ojek secara langsung 
tanpa harus ke pangkalan ojek dan memberikan kemudahan bagi 
masyarakat yang membutuhkan jasa dalam melaksanakan kegiatan 
sehari-hari serta mensejahterakan perekonomian para tukang ojek. 
b. Misi 
1) Kecepatan Melayani dengan cepat dan terus belajar dan 
berkembang dari pengalaman 
2) Memberikan dampak sosial melalui teknologi 
       Diawali dengan memberitahu kepada semua orang bahwa 
kami adalah startup asli Indonesia dengan misi sosial. Kami 
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ingin meningkatkan kesejahteraan sosial dengan menciptakan 
efisiensi pasar.  
       Melalui teknologi kami berusaha menyebarkan dampak 
sosial  yaitu kehidupan yang lebih baik untuk driver dan 
keluarganya dengan meningkatkan jumlah penghasilan mereka. 
Layanan utama Go-Jek sangat penting bagi kota dengan lalu 
lintas yang padat seperti Jakarta, Surabaya dan kota lainnya di 
mana kami beroperasi. Go-Jek menawarkan manfaat besar baik 
untuk para pelanggan dan penyedia jasa. 





3. Layanan yang ada di PT.Go-Jek Indonesia 
a. Go-Food 
       Go-Food adalah layanan pesan antar makanan dengan lebih 
dari 75.000 restoran yang terdaftar di aplikasi Go-Jek. Pada 
layanan Go-Food, anda akan membelikan makanan yang dipesan 
oleh pelanggan dan mengantarkannya ke lokasi pelanggan sesuai 
dengan keterangan diaplikasi. Maksimal jarak pengantaran pada 
layanan Go-Food adalah 25 km.45 
b. Go-Ride 
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       Go-Ride adalah pilihan transportasi yang memberikan 
kecepatan, kemudahan pemesanan, dan kemudahan menentukan 
tujuan pengantaran, dan yang paling terpenting adalah keamanan 
dan kenyamanan. Pelanggan akan memasukkan tempat 
penjemputan dan tujuan mereka ke dalam aplikasi ketika memesan 
layanan Go-Ride dengan jarak maksimum 25 km.46 
c. Go-Car 
       Go-Car adalah pilihan transportasi mobil yang memberikan 
kecepatan, kemudahan pemesanan, dan kemudahan menentukan 





       Go-Send merupakan layanan mengantarkan barang dari 
pelanggan ke tempat tujuan sesuai dengan pemesanan di aplikasi. 
Anda dapat mengantarkan barang dalam satu area yang sama 





       Go-Mart adalah layanan belanja instan untuk membeli barang 
dari berbagai macam toko yang telah tersedia di aplikasi. Pada 
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layanan Go-Mart, Driver akan membelikan dan mengantarkan 




       Go-Shop adalah layanan belanja yang memudahkan pelanggan 
untuk membeli barang atau makanan di toko yang tidak terdaftar 
di Go-Food dan Go-Mart dalah satu area yang sama. Lokasi 
pembelian dan pengantaran sesuai dengan yang tertera pada 
pemesanan pelanggan di aplikasi. Maksimal jarak pengantaran 




       Go-Tix adalah layanan jasa pemesanan tiket bioskop pada 
bioskop CGV yang dimana kita bisa pilih kursi yang diinginkan 
dan tidak perlu antri panjang saat dibioskop, karena dengan 





       Go-Med yang bekerjasama dengan Halodoc merupakan 
layanan untuk pelanggan yang ingin membeli obat, vitamin, dan 
kebutuhan kesehatan lainnya di apotek berlisensi yang sudah 
tersedia di layanan Go-Med. Pada layanan Go-Med, anda akan 
membelikan dan mengantarkan obat atau kebutuhan kesehatan 
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lainnya kepada pelanggan, sesuai dengan pemesanan pelanggan di 
aplikasi 
 
4. Sistem dalam melayani pelanggan 
       Terdapat berbagai tips yang disediakan oleh pusat bantuan pada aplikasi 
Go-Jek dalam upaya pelayanan driver kepada konsumen, mulai dari Go-Ride, 
Go-Box, Go-Send, Go-Food, dll. Berikut ini merupakan contoh tips 
mendapatkan bintang 5 dari pelanggan Go-Food yang dapat dilakukan oleh 
driver.52 
a. Selalu bersikap sopan dan ramah kepada pelanggan. 
b. Pastikan anda memiliki uang yang cukup untuk membelikan pesanan 
pelanggan. 
c. Hubungi pelanggan untuk konfirmasi pesanan dan alamat 
pengantaran. 
d. Ketika membeli pesanan, pastikan sudah sesuai dengan 
permintaan pelanggan. 
e. Pastikan pesanan yang anda beli sudah sesuai dengan yang tertulis 
di bon/struk. 
f. Berikan bon/strik pembelian kepada pelanggan saat mengantarkan 
pesanan. 
g. Geser tombol selesaikan pekerjaan hanya ketika pesanan sudah 
diterima oleh pelanggan. 
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h. Jangan meminta uang lebih dan berikan kembalian yang sesuai 
kepada pelanggan.. 
B. Praktik perubahan harga pada aplikasi 
1. Profile Go-Food. 
       Go-Food adalah sebuah fitur layanan pesan antar makanan yang 
terintegrasi dan di dukung oleh Go-Jek yang menaungi lebih dari 75.000 
restoran. Pada layanan Go-Food, driver akan membelikan makanan yang 
dipesan oleh pelanggan dan mengantarkannya ke lokasi pelanggan sesuai 
dengan yang di aplikasi. Maksimal jarak pengantaran pada layanan Go-
Food adalah 25 km. 
       Selain fitur layanan pesan antar makanan yang menguntungkan 
pelanggan, layanan Go-Food juga menguntungkan restoran-restoran yang 
bekerjasama dengan Go-Food. Diantaranya sebagai berikut : 
a. Channel dan market yang lebih luas. 
b. Meningkatkan potensi bisnis. 
c. Awareness yang lebih luas. 
d. Jangkauan pelanggan yang lebih luas. 
e. Tarif pengantaran lebih murah. 
f. Prioritas bagi restoran yang telah terdaftar menjadi partner ketika 
pelanggan mencari kata kunci ‚bakso/martabak/nasi goreng, dll. Akan 
diprioritaskann muncul di pencarian teratas. 
g. Kategori prioritas bagi restoran yang telah terdaftar menjadi partner, 
ketika user masuk ke dalam kategori yang sesuai dengan retaoran, 

































restoran akan muncul paling atas dengan catatan lokasi pengantaran 
tidak jauh dari restoran tersebut. 
h. Bagi restoran yang penjualannya masuk dalam top 1000 di kotanya 
akan secara otomatis masuk dalam kategori rekomendasi makanan 
terbaik. 
       Setelah pihak Go-Food memberikan banyak keuntungan terhadap 
partner-partner yang bekerjasama dengan mereka, pihak Go-Food juga 
meminta keuntungan bagi hasil 20% dari  total pendapatan yang 





2. Akad dalam layanan Go-Food. 
       Akad dalam layanan Go-Food adalah kesadaran penuh konsumen 
dalam memilih dan meng-klik pesanan yang ada pada layanan jasa Go-
Food. Pada hal ini konsumen wajib memenuhi kewajibannya secara penuh 
untuk membayar pesanan yang telah dipesannya. 
       Selain kewajiban konsumen untuk membayar sesuai dengan aplikasi, 
ketika driver menerima orderan, driver wajib untuk konfirmasi pesanan 
yang sudah dipesan oleh pelanggan apakah pesanan sudah sesuai aplikasi? 
Jika pesanan sudah sesuai aplikasi maka driver akan segera membelikan 
makanan.Saat driver konfirmasi makanan disitulah terjadi akad antara 
penjual dan pembeli. 
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       Pada saat driver sudah sampai tujuan untuk membelikan makanan 
dan ternyata ada makanan yang harganya tidak sesuai dengan aplikasi 
maka driver wajib untuk konfirmasi ulang perihal adanya perbedaan harga 
agar konsumen mengetahui adanya perubahan harga tersebut dari pihak 
restoran bukan dari driver. 
       Setelah driver konfirmasi perihal perbedaan harga terhadap konsumen 
dan konsumen memilih untuk melanjutkan transaksi tersebut maka driver 
akan melanjutkan untuk membelikan makanan sesuai dengan aplikasi. 
Dibawah ini adalah pengaplikasian dalam pemesanan makanan dilayanan 
Go-Food dan penerimaan order driver pada layanan Go-Food. 
a. Proses transaksi konsumen Go-Food. 
Adapun proses transaksi pemesanan Go-Food sebagai berikut : 
1) Konsumen memilih layanan Go-Food pada aplikasi Go-Jek. 
2) Konsumen memilih makanan sesuai keinginan dari sub yang ada 
(baru minggu ini, promosi, terdekat, terlaris, promo antar, 24 jam, 
menu hemat, menu sehat, terfavorit). 
3) Konsumen dapat mengetik nama restoran di kolom pencarian agar 
mempermudah tujuan pencarian makanan yang ingin dipesan. 
4) Konsumen dapat memesan makanan yang diinginkan dengan cara 
klik tambah pada nama menu yang ada, sesuai yang dipesan. 
5) Konsumen mengkonfirmasi pesanan dengan cara mengecek 
makanan, metode pembayaran yang digunakan serta penulisan 
alamat yang dituju. Lalu klik pesan. 

































6) Setelah klik pesan, konsumen mendapatkan driver yang akan 
mengantarkan makanannya. 
7) Jika konsumen ingin melakukan cancel pada pesanannya ia 
mengklik tanda silang (x) yang bertanda di bagian bawah pojok 
kiri. 
8) Jika konsumen tetap pada pesanannya, driver segera menghubungi 
konsumen untuk mengkonfirmasi pesanan dan alamat 
pengantaran. (contoh : apakah pesanan dan alamat sesuai aplikasi 
?). Jika sesuai maka driver membelikan makanan sesuai aplikasi. 
9) Jika sudah konfirmasi, driver segera menuju ke lokasi pembelian. 
10) Setelah membelikan makanan, driver mengantarkan makanan ke 
konsumen. 
11) Setelah tiba di lokasi konsumen, driver menyerahkan makanan dan 
menerima uang sesuai dengan nominal pemesanan. 
12) Driver menggeser tombol orderan selesai setelah pesanan diterima 
oleh konsumen. 
13) Konsumen menberikan bintang pada aplikasi atas kinerja driver 
yang telah mengantar makanannya.
54
 
b. Proses transaksi Driver Go-Food. 
Adapun proses penerimaan order driver Go-Food sebagai berikut : 
1) Penawaran Dan Pengambilan Order 
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2) Klik tombol ‚ambil order‛ sebelum waktu penawaran habis. 
Segera konfirmasi pesanan kepada pelanggan dan berangkat ke 
lokasi pembelian. Lalu driver menggeser untuk memulai pekerjaan 
3) Driver Tiba Di Restauran  
       Ketika tiba direstoran, driver memperlihatkan aplikasi Go-Jek 
ke pramuniaga. Hubungi pelanggan jika terdapat pesanan yang 
tidak sesuai dengan aplikasi (seperti contoh : Mbak makanan yang 
dipesan tidak ada ukuran kecil, hanya ada yang besar. Apakah 
mbak bersedia untuk mengganti pesanannya?) 
4) Masukkan Detail Harga 
      Jika pesanan sudah selesa, masukkan nominal total belanja 
sesuai dengan struk belanja di aplikasi. 
5) Foto  Struk 
       Foto struk belanja pada aplikasi. Pastikan harga, toko, tanggal 
dan jumlah harga terlihat jelas. 
6) Menuju Tujuan 
       Driver menggeser tombol ‚mulai pengantaran‛ sebelum ke 
lokasi pelanggan. Simpan pesanan dalam posisi yang aman (tidak 
di miringkan, dibalik atau  di timpa benda berat) berkendaralah 
dengan hati-hati menuju lokasi. 
7) Menyelesaikan order 

































       Driver menggeser tombol selesai dan berikan pesanan kepada 
pelanggan. Pastikan pembayaran, klik ke halaman utama, dan 
bersiap untuk  order berikutnya. 
 
3. Latar belakang adanya perubahan harga aplikasi dan struk. 
       Ada beberapa faktor yang mengakibatkan timbulnya perubahan harga 
antara aplikasi dan struk, yaitu: 
a. Restoran tidak memasukkan biaya service fee   
       Besarnya biaya service fee pada restoran yaitu 20%. Adanya 
biaya service fee tersebut dikarenakan pihak gojek meminta 
keuntungan pada pihak restoran sebagai mitranya. Ada pula restoran 
yang tidak memasukkan biaya service fee, hal tersebut terjadi agar 
makanan mereka tetap laku
55
 dan tidak ada perbedaan antara 
konsumen membeli langsung ke restoran dan konsumen memesan 
melalui aplikasi Go-Food. 
       Berikut klasifikasi restauran yang mengunakan service fee dan 
yang tidak menggunakan service fee:. 
       Pertama, restoran yang menggunakan service fee. Dalam 
praktiknya, beberapa restoran yang  menggunakan service fee yaitu 
restoran-restoran yang mengikuti prosedur PT.Go-Jek dan para owner 
yang merasa sangat diuntungkan. Dengan bekerjasama dengan PT.Go-
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Jek penjualan mereka setiap hari semakin meningkat.56 Beberapa 
restoran yang menggunakan service fee sebesar 20% yaitu: 
a) Pisang keju rambut nenek,  
b) CU crispy 
c) Bumbu Hikmah 
d) Ayam kampus food  
       Setelah penulis melakukan wawancara kepada beberapa restoran 
dapat ditarik kesimpulan bahwa restoran memasukan biaya Fee agar 
pelanggan mereka tidak kecewa dengan layanan restoran yang 
mempunyai harga tetap dan tidak berubah-ubah. 
       Kedua, Restauran yang tidak menggunakan service fee. 
Kebijakan restoran yang tidak menggunakan service fee merugikan 
driver dan konsumen. Kerugian driver adalah ketika  konsumen tidak 
mau membayar harga sesuai struk sedangkan kerugian konsumen 
ketika driver tidak konfirmasi ke konsumen karena adanya perubahan 
harga.   Terdapat beberapa restoran yang tidak menggunakan service 
fee seperti: 
a. Special Belut H.Poer Wiyung 
b. Nasi Goreng 69 Giant Margorejo 
c. Depot Slamet Wiguna 
d. Nasi Goreng Nobita. 
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       Menurut bapak Didik selaku driver, saat beliau membelikan 
makanan di spesial belut H.Poer Wiyung yang harga antara aplikasi 
dan nota berbeda. Di aplikasi harga 20.000 sedangkan di nota 29.000. 
saat itu bapak Didik tidak konfirmasi ke pembeli karena di aplikasi 
sudah dijelaskan bahwa harga aplikasi merupakan harga estimasi. 
Ketika beliau mengantarkan makanan tersebut ke konsumen dan 
setelah tiba kemudian beliau menyebutkan biaya pesanannya, 
konsumen kaget karena harga berbeda dan konsumen tidak mau 
membayar harga sesuai nota, namun driver menjelaskan kenaikan 
harga tersebut dari pihak restoran bukan dari driver dan konsumen 
bisa konfirmasi ke restoran masalah harga tersebut. akhirnya 
konsumen mau membayar harga sesuai aplikasi.
57
 
       Pada saat peneliti mengkonfirmasi hal tersebut ke restoran, 
restoran menjelaskan bahwa memang harga tersebut belum di update 
ke pihak Go-Jek, karena pemilik restoran masih belum sempat update 
harga terbaru ke pihak Go-Jek.58 
       Menurut bapak Wawan, saat membelikan makanan di depot 
Slamet Wiguna ada sedikit perbedaan harga yang diaplikasi 50.000 
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       Pada saat peneliti mengkonfirmasi hal tersebut ke restoran, pihak 
kasir restoran menjelaskan bahwa harga tersebut baru saja naik 
beberapa waktu yang lalu dan belum sempat update harga ke pihak 
PT.Go-Jek.60 
       Selain wawancara pihak driver dan restoran, peneliti juga 
wawancara pihak konsumen yang pernah memesan makanan di 
restoran yang berbeda harga.  
       Pertama, menurut Siti Masruroh yang pernah membeli makanan 
di restoran special belut H.Poer Wiyung. Saat itu dia tidak 
mendapatkan konfurmasi ulang mengenai perbedaan harga tersebut. 
setelah driver mengantarkan makanan dia kaget akan selisih harga 
yang sangat jauh sehingga dia menanyakan ke driver masalah 
kenaikan harga tersebut. driver menjelaskan jika perbedaan harga 
tersebut dari pihak restoran.
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       Kedua, Mia Novita pernah membeli Nasi Goreng Nobita yang 
mengalami perbedaan aplikasi antara aplikasi dan nota. Namun, 
konsumen tidak masalah karena harga tersebut masih wajar. Karena 
harga selisih 3.000 dan sudah cocok sesuai dengan nota.
62
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       Ketiga, Isma Nur mengatakan saat dia memesan Nasi Goreng 69 
harga aplikasi 20.000  dan di struk 26.000 pada saat itu driver 
konfirmasi terlebih dahulu sebelum membelikan makanan.
63
  
       Keempat, Galuh Irma mengatakan saat beli makanan di depot 
slamet wiguna ada selisih 3.000 dengan harga aplikasi. Pada saat itu 
driver tidak konfirmasi terlebih dahulu.
64
 
       Kelima, Safira Maghfiroh mengatakan dia sering sekali order 
menggunakan jasa Go-Food. Dia pernaah mengalami perbedaan harga 
disalah satu restoran. Saat pertama kali dia mengalami perbedaan 
harga sempat kaget karena driver tidak konfirmasi sempat terjadi 
salah paham namun safira mengalah karena dia merasa diuntungkan 
dengan layanan Go-Food.65  
b. Restoran tidak memasukan PPN 10%. 
       Dibeberapa restoran yang saya temui, banyak restoran yang 
menerapkan PPN 10% yang dibebankan ke konsumen namun tidak 
dimasukan sekalian dalam harga di aplikasi. Seperti halnya di 
restauran geprek bensu Rungkut Surabaya, saat peneliti menanyakan 
melalui pesan direct message admin mengatakan bahwa itu sudah 
ketentuan dari pusat sehingga admin masih belum mengetahui 
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mengapa PPN 10% tidak di masukkan sekalian pada harga aplikasi 
Go-Food dan untuk PPN baru berlaku pada tahun ini.66 
c. Kurangnya ketelitian pihak Go-Jek. 
       Pada saat pihak restoran menyerahkan persyaratan bekerjasama 
dengan pihak Go-Jek. Harusnya pihak Go-Jek meneliti tentang 
perlengkapan dokumen dan yang paling penting meniliti tentang 
harga yang dimasukkan aplikasi apakah harga dalam aplikasi sudah 
termasuk service fee 20% dan PPN 10%, jika pihak restoran belum 
memasukan maka pihak Go-Jek mengembalikan dokumen tersebut ke 
restoraan agar mengubah harga sesuai ketentuan pihak Go-Jek. 
 
4. Akibat perubahan harga. 
       Akibat dari perubahan harga yang dilakukan oleh pihak restoran 
sangat meresahkan beberapa pihak, antara lain sebagai berikut: 
a. Pelanggan tidak membeli makanan di restoran tersebut 
       Dengan adanya Go-Food, pelanggan merasa sangat dimudahkan 
sekali karena pelanggan tanpa perlu repot datang dan antri direstoran 
yang mereka inginkan. Namun disisi lain pelanggan merasa 
dikecewakan karena adanya perbedaan harga sehingga pelanggan 
tidak mau membeli makanan di restoran lagi. 
b. Pembeli merasa dirugikan 
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       Pembeli merasa dirugikan ketika harga tidak sesuai dengan 
ketentuan awal yang berada diaplikasi. Driver juga tidak konfirmasi 
jika ada perubahan harga tersebut. Sehingga ada pembeli merasa 
dirugikan dalam hal tersebut. 
c. Rating yang tidak sesuai harapan 
       Rating merupakan hal yang paling penting dalam kehidupan 
driver, karena dengan rating yang baik performa mereka juga akan 
semakin baik di PT. Go-Jek. Ketika driver tidak mengkonfirmasi 
harga makanan yang terbaru bisa jadi pelanggan memberikan 



















































ANALISIS HUKUM ISLAM TERHADAP PRAKTIK JUAL BELI MAKANAN 
DAN APLIKASI GO-FOOD 
 
A. Praktik Akad Jual Beli Makanan dan Aplikasi Go-Food 
       Pada perkembangan zaman yang semakin pesat ini banyak memunculkan 
bisnis dalam bidang jasa transportasi yang berbasis aplikasi online. Seperti 
halnya PT.Go-Jek Indonesia yang berkembang di tengah-tengah masyarakan 
dengan menggunakan layanan jasa antar makanan atau yang biasa di sebut 
dengan Go-Food yang menaungi kurang lebih seribu restoran yang berada di 
seluruh Indonesia.  
       Go-Food  adalah layanan pesan antar makanan dengan lebih dari 75.000 
restoran yang terdaftar di aplikasi Go-Jek. Pada layanan Go-Food, driver  
akan membelikan makanan yang dipesan oleh pelanggan dan 
mengantarkannya ke lokasi pelaggan sesuai dengan keterangan pada aplikasi. 
Maksimal jarak pengantaran pada layanan Go-Food adalah 25 km. 
       Untuk bisa menggunakan aplikasi Go-Food, pelanggan harus memiliki 
akun Go-Jek terlebih dahulu untuk menghubungkan ke aplikasi driver. Untuk 
memiliki akun tersebut, pengguna bisa membuat akun dengan donwoald 
aplikasi Go-Jek  pada play store bagi pengguna android dan App Store bagi 
pengguna Iphone. Setelah pengguna donwoald aplikasi Go-Jek, pengguna 
bisa membuat akun dengan cukup mudah yaitu cukup menggunakan nomor 
telepon yang aktif untuk verifikasi untuk keamanan akun tersebut. 
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       Untuk driver, driver bisa medaftarkan diri sebagai mitra di kantor 
PT.Go-Jek dan melengkapi persyaratan yang telah ditentukan oleh PT.Go-
Jek. Setelah mitra melengkapi persyaratan kemudian driver mendapatkan 
akun sebagai Driver. 
       Setelah memiliki akun masing-masing. Maka dalam praktik pemesanan 
ini dimulai dari pelanggan yang melakukan order dengan beberapa tahap. 
Seperti yang sudah dijelaskan di bab sebelumnya, peneliti sedikit 
menyinggung tentang akad dalam jual beli makanan aplikasi Go-Food ini.  
       Proses akad terjadi ketika driver menerima pesanan dan konfirmasi 
pesanan ke pelanggan untuk memastikan apakah pesanan sudah sesuai 
dengan aplikasi atau tidak, jika iya maka driver akan melanjutkan 
kewajibannya untuk membelikan makanan ke restoran tesebut. Setelah driver 
sampai ke restoran tersebut kemudian driver membelikan makanan dan ketika 
driver bertransaksi dengan pihak restoran kemudian mengetahui adanya 
perbedaan harga harusnya driver konfirmasi kepada pelanggan apakah 
pelanggan melanjutkan memesan masakanan atau tidak dengan harga yang 
baru. 
       Namun dalam praktiknya ada driver yang tidak konfirmasi adanya 
perubahan harga antara aplikasi dengan struk sehingga menimbulkan 
kesalahpahaman antara konsumen dan driver. Dari hal tersebut timbul 
ketidaksesuaian antara harga aplikasi dan harga struk. Sehingga 
menyebabkan akad yang semula sah menjadi tidak sah. 
        


































B. Analisis Hukum Islam Terhadap Jual Beli Makanan Melalui Aplikasi Go-
Food 
       Pada dasarnya, kegiatan jual beli adalah boleh sepanjang jual beli 
tersebut tidak melanggar ketentuan Al-Qur’an dan As-sunnah. Allah 
berfirman dalam Al-Qur’an surah Al-Baqarah (2) ayat 275 : 
لٱُا َّللّٱاَّلَحَأَو ۡاَب ْٰۡاو َِّبرلٱاَمَّرَحَواَع ۡا 
       Artinya: ‚Dan Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan 
riba‛ (Qs. Al-Baqarah : 275) 
 
       Persetujuan dan kerelaan kedua belah pihak yang melakukan transaksi 
sangat penting untuk keabsahan akad. Sesuai dengan firman Allah dalam 
surah An-Nisa ayat 29 : 

























آوُلُت  قَت 
َ
لََو   مُكيِّن٢٩  
        Artinya:‚Hai orag-orang yang beriman, janganlah kamu saling 
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali 
dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka di 
antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu, 
sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.‛ (Qs. 
An-Nisa’ : 29) 
       Namun, terdapat syarat yang menjadi acuan bagi tercapainya hukum 
dalam jual beli. Pada kasus tersebut, terdapat syarat-syarat yang tidak 
terpenuhi sehingga menyebabkan kerugian yang diterima salah satu pihak, 
diantaranya adalah yang terdapat pada : 

































Pertama, pelaku akad. Syarat penjual dan pembeli menurut jumhur ulama 
adalah berakal (aqil) dan dapat membedakan (tamyiz), orang yang berakad 
cakap dalam bertindak hukum. Oleh sebab itu jual beli yang dilakukan orang 
gila, orang mabuk, dan anak kecil yang tidak dapat membedakan atau 
mumayyiz tidak sah. Jika orang gila dapat sadar seketika dan gila seketika 
(kadang-kadang gila kadang-kadang tidak), maka akad yang dilakukan 
ketika sadar dinyatakan sah dan yang dilakukan ketika gila tidak sah, akad 
anak kecil yang sudah mampu membedakan dinyatakan sah tergantung 
kepada izin walinya dan orang yang berakad cakap dalam bertindak hukum. 
       Dalam praktik jual beli ini, jika makanan sudah datang, maka pembeli 
wajib memenuhi kewajibannya untuk membayar makananya. Namun, disisi 
lain ketika ada perbedaan harga dan driver tidak konfirmasi terlebih dahulu 
pembeli bisa complain ke driver kenapa tidak konfirmasi terlebih dahulu jika 
terdapat perbedaan harga meskipun di setiap pembelian selalu disertakan 
struk pembelanjaan, Sebaiknya driver tetap konfirmasi agar jual beli tersebut 
memenuhi syarat. 
       Kedua, Akad (S{i<ghat). Pada saat akad, jumhur ulama menyepakati 
beberapa syarat diantaranya yaitu: syarat umum adalah syarat-syarat yang 
berhubungan dengan syarat Aqid dan maqu<d alaih, selain itu juga harus 
terhindar dari kecacatan jual-beli, ketidak jelasan, keterpaksaan, penipuan, 
pembatasan waktu, dan kemudharatan, tempat akad harus bersatu, 
pengucapan ija<b dan qabu<l tidak terpisah. Syarat khusus adalah syarat yang 

































ada pada barang-barang tertentu. Syaratnya antara lain barang yang diperjual 
belikan harus dapat dipegang, harga awal harus diketahui, serah terima 
barang dilakukan sebelum berpisah, seimbang dalam ukuran timbangan, dan 
sebagainya 
       Ija<b qabu<l merupakan indikasi yang meyakinkan tentang adanya unsur 
kerelaan atau rasa suka sama suka. Ija<b qabu<l harus dikatan secara lisan, 
akan tetapi bila tidak memungkinkan seperti bisu, menyampaikan akad lewat 
utusan, perantara, tulisan, surat-menyurat hal ini sudah sama halnya dengan 
Ija>b qabu>l. Jual beli dengan cara ini dilakukan karena penjual dan pembeli 
tidak berhadapan secara langsung atau dalam satu majlis akad, tetapi melalui 
pos atau giro bahkan dengan semakin berkembanganya zaman jual beli 
dilakukan secara online melalui smartphone, jual beli ini diperbolehkan 
karena sudah mengandung ija>b qabu<l. 
       Praktik yang terjadi dalam kasus ini adalah pada saat pembeli memilih 
makanan yang berada di aplikasi dan pada aplikasi tersebut sudah tertera 
harga pada setiap menu yang berada di masing-masing restoran. Kemudian 
setelah pembeli cocok untuk harga tersebut maka pembeli akan segera 
memasukkan jumlah makanan dan alamat tujuan pengantaran makanan 
setelah itu pembeli klik order dan tidak lama kemudian pembeli akan 
mendapatkan driver yang akan membelikan makanannya.  
       Pada saat itu akad terjadi karena driver akan selalu konfirmasi untuk 
memastikan apa pesanan sesuai dengan di aplikasi. jika sama, driver akan 

































segera berangkat ke restoran tujuan. Setelah sampai driver akan memesankan 
makanan. pada saat memesankan makanan jika ada perbedaan harga, 
terkadang driver yang tidak konfirmasi jika ada perbedaan harga antara 
aplikasi dan nota pembelian, padahal hal tersebut sangat penting dalam akad. 
Meskipun di dalam aplikasi sudah di cantumkan bahwa harga tersebut 
estimasi namun alangkah baiknya seorang driver konfirmasi terlebih dahulu 
ke pembeli agar tidak terjadi kecacatan akad. Allah berfirman dalam Al-
Qur’an surah al-Maidah ayat 1: 
 
ِادوُقُعلٱِبا ْاوُفوَأا ْو ُنَماَءا َنيُِّذَّلٱا اَا  يُّ َٰي  ۚاايِّلُِمُاَيرَغامُكيَلَعا ٰىَلُتيُّااَما َّلاِإا ِم َٰعنَلأٱا ُةَمِيَبَامُكَلاتَّلِحُأ
ُاديُُّريُّااَماُمُكَيَاََّللّٱاَّنِإاٌُمرُحامُتَنأَواِديَّصلٱ ١  
                     Artinya :‚Hai orang-orang yang beriman, penuhilah aqad-aqad itu. 
Dihalalkan bagimu binatang ternak, kecuali yang akan 
dibacakan kepadamu. (Yang demikian itu) dengan tidak 
menghalalkan berburu ketika kamu sedang mengerjakan haji. 
Sesungguhnya Allah menetapkan hukum-hukum menurut 
yang dikehendaki-Nya‛ (Qs. Al-Maidah : 1) 
  
       Ketika akad sudah disepakati, masing-masing pihak terkait harus saling 
melakukan kewajibannya yang merupakan hak bagi pihak lain, dan 
sebaliknya. Penjual dan pembeli juga harus memiliki komitmen untuk 
menjalankan kesepakatan yang tertuang dalam sebuah akad/kontrak. 
       Ketiga, Mauqu<d alaih. Objek akad (ma’qu<d alaih) merupakan suatu 
barang yang dapat diperjual belikan dan jumhur ulama menyepakati 
syaratnya sebagai berikut: harta harus kuat, tetap dan bernilai, yakni benda 
yang mungkin dimanfaatkan dan disimpan. Benda yang diperjual belikan 
adalah milik aqid atau berkuasa untuk akad, pada benda tidak terdapat milik 

































orang lain, jadi tidak boleh menjual barang yang bukan miliknya sendiri 
kecuali diizinkan oleh pemilik sebenarnya.  
       Objek jual beli adalah bukan barang yang dilarang menurut syara’, suci, 
bermanfaat, diketahui oleh kedua belah pihak dan dapat diserahkan. Dalam 
hal ini objek akadnya adalah makanan yang dijual melalui aplikasi Go-Food. 
       Menurut penulis, dalam hal objek akad jual beli tersebut sudah sesuai 
dengan syara’ karena makanan tersebut merupakan barang manfaat yang bisa 
dimanfaatkan untuk dimakan dan bisa disimpan. Dalam hal suci, makanan 
tersebut suci dan halal sesuai syariat Islam. Saat penyerahan barangnya pun 
diketahui oleh kedua belah pihak jadi antara penjual (driver) dan pembeli 
mengetahui wujud barang tersebut. Selain itu barang tersebut juga milik 
sendiri bukan milik orang lain karena saat driver membeli makanan di 
restoran tersebut maka makanan tersebut sepenuhnya milik driver yang akan 
di jual ke pembeli.  
       Dalam hal jual beli dalam bentuk apapun prinsip jual beli merupakan 
suka sama suka dan rela sama rela. Jika salah satu ada yang tidak suka 
bahkan tidak rela maka jual tersebut bisa dikatakan cacat. Seperti halnya 
yang dijelaskan Qur’an surah An-Nisa ayat 29 
َٰايَٓۡاتاَلاا ْاوُنَماَءاَنيُِّذَّلٱااَا  يُّأ ۡوُلُكَٓۡمأا ْا ۡاَبامُكَل َٰو ۡلٱِبامُكَن ۡاَّلاِإاِلِطَٰبٓۡاضاَر َتانَعاًةَر َِٰتِاَنوُكَتانَأٖۡامُكن ِّم ۡ ا
قَتاَلاَو ُۡال ُتوٓۡمُكَسُفَنأْاا ۡ امُكِباَناَكاََّللّٱاَّنِإ ۡاميِحَرٗۡاا٢٢اا
       Artinya : ‚Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, 
kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka 
sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu 

































membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha 
Penyayang kepadamu‛. (Qs. An-Nisa’ : 29) 
  
       Ayat diatas menjelaskan bahwa untuk mendapatkan atau menghalalkan 
hak orang lain hendaklah melalui ridha serta keikhlasan pemiliknya baik hati 
dan kemauan sendiri. Karena kerelaan merupakan perkara hati (batin) yang 
tidak bisa diketahui orang lain, maka untuk melakukannya memerlukan 
tanda yang dapat untuk membuktikannya. Hal tersebut dapat dilakukan 
dengan empat cara : bisa dengan menggunakan lisan, tulisan, isyarat, 
maupun perbuatan. Dari sinilah diharuskan adanya ija<b dan qabu<l karena 
sebagai pengungkap kerelaan seseorang. 
       Pada jual beli melalui aplikasi ini, pembeli bisa dikatakan tidak rela 
karena perbedaan harga yang tidak dikonfirmasi terlebih dahulu oleh driver.  
Ada beberapa driver  tidak mempedulikan perbedaan harga karena patokan 
mereka adalah nota pembelian dari restoran tersebut. di lain sisi, nota 
tersebut justru belum menjadi sebuah bukti pembelian yang sah karena 
pembeli berpatokan pada harga aplikasi jika driver tidak konfirmasi adanya 
perbedaan harga tersebut. 
       Jika melihat keterangan diatas maka akad tersebut tidak sah, karena 
driver tidak melakukan kewajibannya secara utuh yaitu tidak menjelaskan 
harga barang yang seharusnya dipakai dalam jual beli tersebut. Padahal 
pembeli hanya mengetahui jika ada perubahan harga yang terjadi pada 
makanan yang ia beli. 

































       Disamping hal tersebut diatas selisih harga yang terjadi pada aplikasi 
Go-Food, juga tidak sesuai dengan syarat jual beli, bahwa harga yang 
diperjualbelikan pada nota harusnya sesuai dengan harga yang berada di 
aplikasi agar tidak terjadi kekecewaan pada pembeli dan saling rela. 
       Jika dilihat dari hukum Islam terhadap selisih harga yang terjadi pada 
aplikasi Go-Food, dikatakan sah apabila driver konfirmasi perihal adanya 
perubahan harga baru di restoran tersebut. dan dikatakan tidak sah ketika 
driver tidak konfirmasi kepada pelanggan jika ada perubahan harga aplikasi 
dan struk. Sehingga jual beli tersebut mengandung unsur penipuan, yakni 
para penjual menyembunyikan harga yang seharusnya dipakai dalam jual beli 
tetapi pada kenyataanya harga tersebut lebih tinggi dibanding harga yang 
ada di aplikasi meskipun dalam aplikasi dijelaskan harga tersebut merupakan 
estimasi harga. Namun, keterangan estimasi harga tersebut masih belum 
dijelaskan dengan detail. 
       Apabila akad terlaksana, sedangkan pembeli mengetahui adanya cacat 
(pada harga yang dibelinya), maka akad ini bersifat mengikat. Tidak ada 
khiyar bagi pembeli karena dia telah ridha. Adapun jika pembeli tidak 
mengetahui adanya cacat, lalu dia mengetahui setelah akad, maka akad sah, 
tetapi tidak bersifat mengikat. 
       Pembeli boleh memilih antara mengembalikan barang dan mengambil 
harga yang telah dibayarkannya kepada penjual atau mempertahankan 
barang dan mengambil dari penjual sebagian dari harga sesuai dengan kadar 
kekurangannya yang ditimbulkan oleh cacat tersebut. 

































       Jika telah mencapai kesepakatan antara penjual dan pembeli, kemudian 
mereka berselisih mengenai besarnya harga, sedang saksi-saksi tidak ada, 
maka garis besarnya fuqaha bersepakat bahwa keduanya saling bersumpah 
dan membatalkannya. 
       Dijelaskan dalam ketentuan surat An-Nisa’ ayat 29 diatas, bahwasannya 
dalam melakukan perniagaan didasarkan suka sama suka diantara kedua 
belah pihak. Di sini terlihat betapa ajaran Islam menempatkan kegiatan 
usaha perdagangan sebagai salah satu bidang penghidupan yang sangat 
dianjurkan, tetapi tetap dengan cara-cara yang dibenarkan oleh agama. 
       Dengan demikian, usaha perdagangan akan mempunyai nilai ibadah, 
apabila hal tersebut dilakukan sesuai dengan ketentuan agama dan 
diletakkan dalam kerangka ketaatan kepada Allah Swt. Jika dilihat dari segi 
akadnya, maka hal tersebut tidak sesuai dengan kehendak akad, sebagaimana 
dijelaskan di awal, akad merupakan pertalian dua kehendak. 
       S{i<ghat merupakan ungkapan yang mencerminkan kehendak masing-
masing pihak, jadi substansi dari kehendak berakad adalah al-ridha (rela). 
Salah satu bentuk muamalah yang sering dilakukan ditengah masyarakat 
adalah jual beli, yaitu suatu perjanjian tukar menukar benda atau barang 
yang mempunyai nilai secara sukarela diantara kedua belah pihak, yang satu 
menerima benda-benda dan pihak lain yang menerimanya sesuai perjanjian 
atau ketentuan yang telah dibenarkan syara’ dan disepakati. 

































       Maka setiap melakukan jual beli harus memenuhi unsur-unsur serta 
syarat-syarat yang telah ditetapkan oleh syara’, bila tidak demikian maka 
jual beli dapat dikatakan batal demi hukum atau tidak sah. 
       Disamping syarat-syarat yang diberikan dengan rukun jual beli yang 
telah ditentukan, para ulama’ fiqh juga mengemukakan beberapa syarat lain, 
yaitu berkaitan dengan syarat sah jual beli. Para ulama’ fiqh menyatakan 
bahwa jual beli baru dianggap sah apabila jual beli itu terhindar dari cacat, 
seperti criteria barang yang diperjualbelikan itu diketahui, baik jenis, 
kualitas, maupun kuantitasnya, jumlah harga jelas, jual beli itu tidak 
mengandung unsur paksaan, unsur tipuan, mudharat, serta adanya syarat-
syarat lain yang membuat jual beli itu rusak. 
       Jual beli makanan melalui aplikasi Go-Food, transaksi ini termasuk jual 
beli menggunakan akad salam yang dimana driver sebagai perantara untuk 
membelikan pesanan tersebut dan mengantarkannya ke konsumen. Seperti 
halnya di jelaskan di Surah Al-Baqarah ayat 282 : 
ِاذَّلٱا اَا  يُّ َٰياامُكَنيَّبا بُتكَيلَوا ُهوُب ُتكٱَفا ىّمَس ما لَجَأا َٰلِإا ٍنيَُّدِبا مُتَنيُّاَدَتا اَذِإا ْاوُنَمَاءا َنيُّ
ِالدَعلِٱباُبِتاَك  ۚاايِذَّلٱاِلِلمُيلَوابُتكَيلَفاَُّللّٱاُوَمَّلَعااَمَكاَبُتكَيُّانَأاٌبِتاَكاَبَياَلاَو




مُكِلاَِجّر  ۚالُجَر َفا ِيَْلُجَرا ََوُكَيُّا َّلّا نَِإف 
 
ۚاا نَّمِا ِنَتَََأرمٱَواَنأا ِءاَدَا شلٱا َنِما َنوَضَرت
خُلأٱااَمُا ٰ ىَدحِإاَرَِّكذُت َفااَمُا ٰ ىَدحِإاَّلِضَت 
 
ٰۚا َر  ۚاْاوُعُدااَمااَذِإاُءاَدَا  شلٱاَبَياَلاَو  ۚااَلاَو
سَتَٔاِاوِلَجَأا َٰلِإا ًايرِبَكاوَأا ًايرِغَصاُهوُب ُتكَتانَأا ْاوُم ۦاَٰا َّشِللاُمَوَقأَوا َِّللّٱاَدنِعاُطَسَقأامُكِل َٰذاِةَد
ا َّلاَأاٌحاَنُجامُكيَلَعاَسيَل َفامُكَنَيبااَا َنوُريُُِّدتاَةرِضاَحاًَةرَِٰتِاَنوُكَتانَأا َّلاِإاْاُوبَتََرتا َّلاَأاَٰنَدأَو

































اَىوُب ُتكَت  ۚاوُدِاشَأَو  ۚمُتَعيُّاَب َتا اَذِإا ْْ 
 
ۚابِتاَكا َّراَضُيُّا َلاَو 
 
ۚاديِاَشا َلاَو  ۚاْااوُلَعفَتانِإَو
ُاوَّنَِإفۥامُكُِبقوُسُف  ۚااَّ تٱَوَاَّللّٱْااوُق  ۚاُاَّللّٱاُمُكُمِّلَع ُيَُّو  ۚاميِلَعاٍءيَشا ِّلُكِبُا َّللّٱَو  ۚا٢٨٢اا
 
        Artinya: ‚Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu´amalah 
tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah 
kamu menuliskannya. Dan hendaklah seorang penulis di 
antara kamu menuliskannya dengan benar. Dan janganlah 
penulis enggan menuliskannya sebagaimana Allah 
mengajarkannya, meka hendaklah ia menulis, dan hendaklah 
orang yang berhutang itu mengimlakkan (apa yang akan 
ditulis itu), dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah 
Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi sedikitpun daripada 
hutangnya. Jika yang berhutang itu orang yang lemah akalnya 
atau lemah (keadaannya) atau dia sendiri tidak mampu 
mengimlakkan, maka hendaklah walinya mengimlakkan 
dengan jujur. Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi dari 
orang-orang lelaki (di antaramu). Jika tak ada dua oang lelaki, 
maka (boleh) seorang lelaki dan dua orang perempuan dari 
saksi-saksi yang kamu ridhai, supaya jika seorang lupa maka 
yang seorang mengingatkannya. Janganlah saksi-saksi itu 
enggan (memberi keterangan) apabila mereka dipanggil; dan 
janganlah kamu jemu menulis hutang itu, baik kecil maupun 
besar sampai batas waktu membayarnya. Yang demikian itu, 
lebih adil di sisi Allah dan lebih menguatkan persaksian dan 
lebih dekat kepada tidak (menimbulkan) keraguanmu. 
(Tulislah mu´amalahmu itu), kecuali jika mu´amalah itu 
perdagangan tunai yang kamu jalankan di antara kamu, maka 
tidak ada dosa bagi kamu, (jika) kamu tidak menulisnya. Dan 
persaksikanlah apabila kamu berjual beli; dan janganlah 
penulis dan saksi saling sulit menyulitkan. Jika kamu lakukan 
(yang demikian), maka sesungguhnya hal itu adalah suatu 
kefasikan pada dirimu. Dan bertakwalah kepada Allah; Allah 
mengajarmu; dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu‛. 
(Q.S. Al-Baqarah ayat 282)   
 
 
       Dalam ayat tersebut dijelaskan bahwa jika kita bermuamalah tidak 
secara tunai maka hendaknya menuliskannnya dengan benar. Ketika seorang 
driver membelikan makanan pelanggan dan mengetahui bahwa makanan 

































tersebut mengalami kenaikan harga harusnya seorang driver konfirmasi 
harga terhadap pelanggan. 
       Adapun syarat sahnya akad salam yaitu, hendaknya barang yang dipesan 
disebutkan ciri-ciri dan jenisnya beserta harga yang sesuai dengan setiap ciri 
dan jenis yang disebutkan. Untuk barang yang dipesan sama seperti yang 
dipesan oleh pelanggan. Namun untuk harga ada yang tidak sama meskipun 
hanya berbeda sedikit itu sangat berpengaruh dalam tidak sahnya akad jual 

























































1. Adanya perbedaan harga antara aplikasi Go-Food dan struk pembelian 
diakibatkan oleh beberapa factor yaitu, restoran tidak memasukkan 
biaya service fee yang diminta oleh PT.Go-Jek, pihak restoran belum 
memasukkan PPN 10%, dan kurangnya ketelitian pihak Go-Jek ketika 
restoran mengajukan kerjasama. Akibat dari perbedaan harga tersebut 
menimbulkan perubahan harga, sehingga pelanggan merasa dirugikan 
dan sebagian pelanggan tidak menggunakan jasa layanan Go-Food 
kembali. 
2. Menurut hukum Islam praktik jual beli menggunakan akad salam ini sah 
apabila driver mengkonfirmasi ke pelanggan ketika ada perubahan harga 
antara aplikasi dan struk. Dikatakan tidak sah ketika driver tidak 
konfirmasi kepada pelanggan apabila ada perubahan harga antara 







































B. Saran  
1. Pihak Go-Jek 
       Sebaiknya pihak Go-Jek mencantumkan keterangan pada aplikasi di 
bawah estimasi harga. Harga estimasi tersebut merupakan harga 
perkiraan yang sewaktu waktu bisa berubah sesuai dengan pihak 
restauran masing-masing dan harga yang sesungguhnya harga pada struk 
yang dimasukkan oleh driver. 
2. Mitra Go-Jek 
      Untuk mitra Go-Jek (driver), sebaiknya jika ada perbedaan harga 
konfirmasi terlebih dahulu kepada pelanggan meskipun perbedaan harga 
tersebut tidak banyak lebih baik pihak driver konfirmasi terlebih dahulu 
agar sama-sama rela. 
3. Pihak Restoran 
      Untuk pihak restoran agar sering update harga jika menurut analisa 
pihak restoran ada harga makanan yang dirasa naik karena faktor 
tertentu agar tidak mengecewakan pelanggan. 
4. Pelaggan 
Untuk pelanggan harus sangat memperhatikan bahwa harga estimasi  
merupakan harga perkiraan yang bisa berubah-ubah setiap waktu. 
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